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 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan apa yang 

diteliti sebagaimana adanya. Field Research pada hakikatnya merupakan 

“metode untuk menemukan secara spesifik dan realisasi tentang apa yang 

sedang terjadi ditengah-tengah kehidupan masyarakat”.
1
 

Metode penelitian deskriptif  bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa 

yang saat ini berlaku. Didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, 

analisis, dan menginterpretsikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau 

ada.
2
 Menggunakan metode deskriptif, karna penulisan hanya bertujuan 

menggambarkan tentang keadaan yang sebenarnya tentang Pembinaan 

Pendidikan Karakter dalam membangun kedisiplinan santri di pondok 

pesantren Darul ‘Ulum Air Pacah Padang.  

 Untuk bisa memperoleh dan mengumpulkan data dari suatu karya ilmiah 

memerlukan metode pengumpulan data, karna penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan data kualitatif yang mendeskripsikan objek yang di 

                                                           
1
Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan profosal, (Jakarta, Bumi Aksara, 

2002),h.20   
2
 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 

h. 26 



59 
 

 

teliti serta melakukan analisis yang kritis terhadap permasalahan yang diteliti 

tersebut.  

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data tersebut 

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan 

datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan peneliti. Sedangkan apabila peneliti memakai teknik 

observasi, maka sumber data bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu.
3
 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah ; 

a) Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, 

Guru dan Santri 

b) Sumber Data Sekunder 

Sumber data skunder dalam penelitian ini adalah data-data yang 

mendukung dan melengkapi data-data primer.   

 

 

 

                                                           
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta; PT. 

Rineka Cipta, 2006), Edisi ke-VI, h. 129 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang akurat dalam skiripsi ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut ; 

a) Observasi 

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 

atau fenomena yang ada pada objek penelitian.
4
 

Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat 

terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi dapat dilakukan 

pada kegiatan objek yang diselidiki, disebut observasi langsung. Sedangkan 

observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat 

berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki, misalnya peristiwa 

tersebut diamati melalui film, rangkaian slide, atau rangkaian photo.
5
 

Penulis melakukan pengamatan langsung ke lapangan sambil 

memperhatikan dan mengamati serta mencatat masalah-masalah yang 

berkaitan dengan pembinaan pendidikan karakter dalam membangun 

kedisiplinan santri di  pondok pesantren Darul ‘Ulum.   

 

 

                                                           
4
  Moh. Pabundu Tika, Metode Penelitian Geografi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 44 

5
 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 158 
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b) Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap 

dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan 

pada si peneliti. Wawancara ini dapat dipakai untuk melengkapi data yang 

diperoleh melalui observasi.
6
 Wawancara merupakan alat pembuktian 

terhadap imformasi yang diterima sebelumya. Teknik wawancara yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Disini 

penulis melakukan wawancara dengan cara bertanya langsung kepada 

pimpinan pondok/ kepala sekolah, guru, dan siswa untuk mendapatkan 

informasi tentang masalah yang sedang diteliti. 

c) Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Keuntungan menggunakan 

dokumentasi ialah biayanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih efisien.
7
 

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, sehingga mendapatkan data yang lengkap, sah dan bukan 

berdasarkan perkiraan.  

 

                                                           
6
 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 

h. 64 
7
Susanto, Metode Penelitian Sosial, (Surakarta: Lembaga Pengembangan 

Pendidikan(LPP) UNS, 2006 ), h. 136 
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D. Teknik pengolahan data dan analisis data 

Teknik pengolahan data-data tersebut adalah : 

a) Reduksi data, yaitu dalam bentuk mengelompokkan data-data berdasarkan 

batasan masalah. Pengelompokan data ini dilakukan setelah data diperiksa 

dengan baik. 

b) Sajian data, adalah suatu susunan informasi yang memungkinkan dapat 

ditariknya suatu kesimpulan penelitian.  

c) Pengambilan kesimpulan, yaitu penulis mengambil kesimpulan dari hasil 

yang telah di telitinya. Kesimpulan yang dibuat perlu di verifikasi dengan 

Cara melihat atau mempertanyakan kembali sambil meninjau secara 

sepintas pada catatan lapangan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

tepat. 
8
 

Berdasarkan beberapa proses di atas, maka dapat disimpulkan dalam 

menganalisis data, penulis dapat melakukan beberapa langkah sebagai berikut:  

a. Penulis memeriksa kembali data yang diperoleh pada setiap pertanyaan 

sesuai dengan permasalahan yang di teliti. 

b. Penulis  mengkaji data secara mendalam dengan menghubungkan data yang 

satu dengan data yang lainnya. Kemudian dihubungkan pula dengan teori 

yang ada.  

c. Penulis mengambil kesimpulan dengan mengemukakan hal-hal yang 

menjadi inti dari hasil penelitian yang paling mendalam.  

                                                           
8
  Farouk Muhammad dan Djali, Metodologi Penelitian sosial, (Jakarta : PTIK Press dan 

Restu agung, 2005), h. 97-98.  
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Data yang diperoleh melalui observasi diolah dengan teknik analisis, 

deskriptif, kualitatif yaitu suatu cara pengolahan data yang dirumuskan dalam 

bentuk kata- kata yang benar.
9
  

 

 

                                                           
9
  Lexi J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 1991), h. 61.  


